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Nopri Susandi, (2020): Efektivitas Kegiatan Muraja’ah al-Qur’an Sebelum 
Belajar dalam Menunjang Pencapaian Target 
Hafalan Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektifitas kegiatan 
muraja‟ah al-Qur‟an sebelum belajar dalam menunjang pencapaian target hafalan 
siswa  di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah siswa 
dan guru waka keislaman, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah efektifitas 
kegiatan muraja‟ah sebelum belajar dalam menunjang pencapaian target hafalan 
siswa  di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa dan waka keislaman yang berjumlah 1044 dengan sampel 
104. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan stratified 
random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunanakan 
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
datanya menggunakan Deskriptif Kuantitatif. Perhitungan data dilakukan secara 
manual yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan angket. Berdasarkan 
analisis data diperoleh kegiatan muraja‟ah sebelum belajar dikategorikan Sangat 
Baik dan Sangat Efektif dalam menunjang pencapaian target hafalan siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru dibuktikan dengan siswa telah mencapai 
target hafalan ½ juz dalam satu semester. Pencapaian terget hafalan Kelas X yaitu 
97,6%, kelas XI 92,7% dan kelas XII 100%. 
 








Nopri Susandi, (2020): The Effectiveness of Muraja’ah The Quran Activity 
before Learning in Supporting Student Achievement 
of Memorization Targets at State Islamic Senior High 
School 1 Pekanbaru 
This research aimed at knowing how is the effectiveness Muraja‟ah the Quran 
activity before learning in supporting student achievement of memorization 
targets at State Islamic Senior High School 1 Pekanbaru.  The subjects of this 
research were the students and a vice of headmaster of Islamic affair.  The object 
was the effectiveness of Muraja‟ah activity before learning in supporting student 
achievement of memorization targets at State Islamic Senior High School 1 
Pekanbaru.  All students that were 1044 students and a vice of headmaster of 
Islamic affair were the population of this research, 104 of them were the samples.  
Stratified random sampling technique was used in this research.  The techniques 
of collecting the data were observation, interview, questionnaire, and 
documentation.  The technique of analyzing the data was quantitative descriptive.  
Calculating the data obtained from observation, interview, and questionnaire was 
done manually.  Based on the data analysis, it was obtained Muraja‟ah activity 
before learning was very good and very effective in supporting student 
achievement of memorization targets at State Islamic Senior High School 1 
Pekanbaru, and it was proven by students who could memorize a half of Juz 
memorization target in a semester.  The tenth-grade student achievement of 
memorization target was 97.6%, the eleventh grade was 92.7%, and the twelfth 
grade was 100%. 









قبل التعلم في دعم  القران (: فعالية أنشطة المراجعة٠٢٠٢سوسندي، ) نوفري
تحقيق أهداف تحفيظ التالميذ في المدرسة الثانوية 
 بكنبارو ١الحكومية 
قبل التعلم يف دعم  القرانفعالية أنشطة املراجعة  كيفيةإهنذا البحث يهدف إىل  
بكنبارو.فأفراده تالميذ  ١ثانوية احلكومية حتقيق أىداف حتفيظ التالميذ يف املدرسة ال
ورئيساجملال الديين اإلسالمي، وموضوعو فعالية أنشطة املراجعة قبل التعلم يف دعم حتقيق 
بكنبارو. وجمتمعو مجيع التالميذ  ١أىداف حتفيظ التالميذ يف املدرسة الثانوية احلكومية 
شخصا.  ١٤١عينتو شخصا. و  ١٤١١ورئيس اجملال الديين اإلسالمي، وعددىم 
وأسلوب أخذ العينة ىو أخذ العينة العشوائية. وأساليب مجع البيانات ىي مالحظة 
ومقابلة واستبيان وتوثيق. والبيانات مت حتليلها بتحليل وصفي كمي. والبيانات احملصولة 
عليها من خالل املالحظة واملقابلة واالستبيان حللت يدويا. وبناء على حتليل البيانات 
أن أنشطة املراجعة قبل التعلم جيدة وفعالة يف دعم حتقيق أىداف حتفيظ التالميذ  عرف
بكنبارو، وذلك ألن التالميذ لقد حصلوا على حتفيظ  ١يف املدرسة الثانوية احلكومية 
نصف جزء من القرآن يف فصل دراسي واحد. فتحقيق أىداف التحفيظ لدى تالميذ 
 ٪.١٤٤٪، والفصل الثاين عشر ،،،٦عشر  ٪، والفصل احلادي٩،،٦الفصل العاشر 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur‟an merupakan mukjizat terbesar yang diberikan Allah 
SWTkepada nabi Muhammad SAW yang memiliki banyak keistimewaan. 
Salah satu keistimewaan tersebut adalah al-Qur‟an dapat dihafal oleh jutaan, 
bahkan miliaran umat manusia. Tidak ada satupun orang beriman yang tidak 
ingin menghafalnya, baik hanya sebagian maupun seluruhnya.
1
Namun hal 
terpenting dalam menghafal al-Qur‟an adalah bagaimana menjaga hafalan 
tersebut. Menjaga hafalan al-Qur‟an tersebut salah satunya dengan cara 
muraja‟ah (mungulangi hafalan) dalam kehidupan sehari-hari,semakin sering 
di ulang-ulang hafalan tersebut, maka akan semakin kuat.  
Untuk melestarikan hafalan, diperlukan kemauan yang kuat dan 
ketekunan yang tinggi. Hal ini menjadi tantangan bagi guru-guru untuk terus 
mengingatkan siswa untuk melakukan muraja‟ah sebelum belajar di sekolah. 
Salah satu yang dapat dijumpai misalnya di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru. Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru memiliki kegiatan muraja‟ah 
sebelum pembelajaran dimulai, kegiatan ini diharapkan mampu membantu 
siswa menguatkan hafalan al-Qur‟an yang sudah ada dan bahkan dengan 
seringnya muraja‟ah, diharapkan apa yang dibaca akan mudah dihafal. 
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Muraja‟ah atau mengulang-ulang hafalan,baik hafalan baru ataupun 
hafalan lama adalah hal terpenting dalam menghafal al-Qur‟an, tidak mungkin 
bisa menghafal al-Qur‟antanpa kontinu melakukan muraja‟ah,jika tidak rajin 
muraja‟ah maka lama-kelamaan hafalan akan hilang. Untuk mendapatkan hasil 
yang baik tentu harus dengan kesungguhan yang baik pula, semakin serius 
siswa menjalani kegiatan muraja‟ah ini maka tentu akan lebih efektif menjaga 
ayat-ayat yang telah mereka hafal dari al-Qur‟an.  
Selain itu Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru mempunyai target 
hafalan bagi siswa yaitu 3 juz sampai siswa lulus, dan ditargetkan hafalan al-
Qur‟an mereka 1 juz dalam satu tahun, atau setengah juz dalam satu semester. 
Untuk itu,waka keIslamanMadrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru membuat 
kegiatan muraja‟ah sebelum belajar pada setiap guru mata pelajaran masuk 
kelas. Adapun yang dimuraja‟ah adalah juz 28, 29, dan 30. Kelas X 




Adapun jumlah surah yang di muraja‟ah setiap harinya adalah 6 surah 
untuk juz 30, kecuali hari jum‟at yang dituntut dimuraja‟ah hanya 3 surah. 
Adapun surah yang dimuraja‟ah sudah disusun oleh bagian keIslaman berupa 
blanko muraja‟ah yang harus di isi oleh setiap guru yang masuk. Hari senin 
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Wawancara awal dengan bapak Zaujar, bagian waka keislaman MAN 1 Pekanbaru pada 
tanggal 25 September 2019. 
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Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru juga mempunyai  mata 
pelajaran Tahfidz.Mata pelajaran Tahfidz merupakan mata pelajaran muatan 
lokal yang ada dan ditetapkan oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru yang 
wajib di ikuti oleh siswa.
4
 Pada pelajaran tahfidz ini diadakan kegiatan tahfidz, 
yaitu siswa menghafal al-Quran yang sudah di targetkan madrasah 
sebagaimana disebutkan diatas. Pada jam tahfidz ini para siswa menyetorkan 
hafalan ke guru tahfidz. Jadi para siswa disuruh menghafal dirumah dan pada 
saat jam tahfidz inilah mereka menyetorkan hafalan mereka. Untuk membantu 
suksesnya siswa menghafal maka waka keislaman membuat kegiatan 
muraja‟ah sebelum belajar ini guna membantu siswa dalam menghafal, 
Kegitan tersebut tentu sangat diharapkan mampu memperkuat hafalan siswa 
dan bahkan dengan seringnya diulang di kelas maka siswa akan mudah 
menghafal surah yang diulang-ulang dibaca tersebut.
5
 
Kegiatan muraja‟ahsebelum belajar sudah dilaksanakandi Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru dan siswa pun sudah dikasih tugas menghafal 
dirumah, namun kenyataannya masih ada siswa yang belum sampai target 
hafalannya sesuai yang sudah ditargetkan.Hal ini nampak dari gejala yang 
penulis amati ketika melakukan observasi awal atau studi pendahuluan ke 
sekolah tersebut.
6
Gejala-gejala yang terlihat pada saat observasi adalah: 
1. Masih ada siswa yang tidak selesai target hafalannya dalam satu semester 
2. Masih ada siswa yang tidak lancar hafalannya ketika menyetorkan ayat 
kepada guru tahfidz 
                                                             
4
Waka Kurikulum, lihat kurikulum MAN 1 Pekanbaru di lampiran. 
5
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3. Adanya siswa yang tertinggal jauh hafalannya dari teman-temannya 
4. Adanya siswa yang bacaannya menyalahi ilmu tajwid. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Efektivitas Kegiatan Muraja’ahal-Qur’an 
sebelum Belajar dalam Menunjang  Pencapaian Terget Hafalan Siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru”.  
B. Penegasan Istilah 
1. Efektivitas 
Efektivitas adalah usaha untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan, rencana, dengan menggunakan data, 
sarana, maupun waktu yang tersedia untuk memperoleh hasil yang 
maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Efektivitas merupakan 
keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukkan 
derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang 
dicapai.
7
Maka yang dimaksud pada penelitian ini adalah kesesuaian antara 
tujuan kegiatan muraja‟ah sebelum belajar dengan tercapainya target 
hafalan siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
2. Muraja‟ah 
Muraja‟ah adalah mengulang-ngulang hafalan dan sebagai satu paket 
yang tidak terpisahkan dari kegiatan menghafal.
8
 Yang penulis maksudkan 
dengan Muraja‟ah dalam tulisan ini adalah kegiatan muraja‟ah sebelum 
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belajar pada setiap pergantian mata pelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru. 
3. Target Hafalan Siswa 
Yaitu target hafalan yang ditetapkan madrasah terhadap siswanya, 
yaitu mampu menghafal ½ juz al-Qur‟an dalam satu semester, 1 juz al-
Qur‟an dalam satu tahun dan 3 juz al-Qur‟an sampai siswa tamatdari 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, banyak permasalahan yang 
bermunculan disekitar kajian ini. Maka permasalahan ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan muraja‟ahal-Qur‟an di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru sebelum belajar? 
b. Bagaimana persepsi siswa terhadap kegiatan muraja‟ah sebelum belajar 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
c. Apa kendala yang dihadapi siswa dalam mengikuti kegiatan muraja‟ah 
sebelum belajardi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
d. Bagaimana pencapaian target hafalan siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru? 
e. Bagaimanakah efektivitaskegiatan muraja‟ah al-Qur‟an sebelum belajar 
dalam menunjang pencapaian target hafalan siswa di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pekanbaru? 
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f. Apa faktor utama yang mempengaruhi efektivitas kegiatan muraja‟ah al-
Quran sebelum belajar dalam menunjang pencapaian target hafalan siswa 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan 
penulis teliti, mengingat keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Untuk itu 
penulis membatasi pada masalah yaitu: 
a. Bagaimanakah efektivitas kegiatan muraja‟ah al-Qur‟an sebelum belajar 
dalam menunjang pencapaian target hafalan siswa di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pekanbaru? 
b. Apa faktor utama yang mempengaruhi efektivitas kegiatan muraja‟ah al-
Qur‟an sebelum belajar dalam menunjang pencapaian target hafalan 
siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
a. Bagaimanakah efektivitas kegiatan muraja‟ah al-Qur‟an sebelum belajar 
dalam menunjang pencapaian target hafalan siswa di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pekanbaru? 
b. Apa faktor utama yang mempengaruhi efektivitas kegiatan muraja‟ah al-
Quran sebelum belajar dalam menunjang pencapaian target hafalan siswa 








D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui  
a. Efektivitas kegiatan muraja‟ah al-Qur‟an sebelum belajar dalam 
menunjang pencapaian target hafalan siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru 
b. Faktor utama yang mempengaruhi efektivitas kegiatan muraja‟ah al-
Quran sebelum belajar dalam menunjang pencapaian target hafalan siswa 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
a. Kegunaan secara teori 
1) Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap pelaksanan kegiatan muraja‟ah sebelum belajar. 
2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian lainnya 
untuk melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 
3) Menambah pengetahuan penulis tentang kegiatan muraja‟ah sebelum 
belajar. 
b. Kegunaan secara praktis 
1) Bagi peneliti, Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan penulis 
mencapai gelar sarjana (S1) pada Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 





2) Sebagai informasi kepada pelaksana pendidikan khususnya guru-guru 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru agar dapat meningkatkan 







A. Konsep Teoretis 
1. Pengertian Efektivitas 
MenurutKamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) online, Efektivitas 
berasal dari kata “efektif” yang berarti ada efeknya, manjur, mujarab, 
mapan.
10
 Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran 
atau tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah dicapai.
11
 Efektivitas dapat 
juga diartikan pengaruh yang ditimbulkan/disebabkan oleh adanya suatu 
kegiatan tertentu untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang 
dicapai dalam setiap tindakan yang dilakukan.
12
 
Efektivitas diartikan sebagai usaha untuk mencapai sasaran yang 
telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan, rencana, baik dalam penggunaan 
data, sarana, maupun waktunya atau berusaha melalui aktivitas tertentu baik 
secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh hasil yang maksimal baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif. Efektivitas merupakan keterkaitan 
antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukkan derajat 
kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai.
13
 
Dikatakan efektif yaitu apabila suatu usaha tersebut mencapai sasaran yang 
di inginkan. Adapun sasaran yang dicapai harus sesuai dengan kebutuhan 
dan perencanaan. Kebutuhan dan perencanaan yang sesuai dalam mencapai
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sasaran membutuhkan data, sarana, waktu, serta usaha.Adapun pengertian 
efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya 
suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
merupakan tolak ukur keberhasilan dari suatu kegiatan yang dilaksanakan. 
Suatu kegiatan dapat dikatakan efektif jika dapat memberikan hasil yang 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, atau sudah mampu 
mewujudkan tujuan dari kegiatan tersebut.Efektivitas di dalam suatu 
kegiatan sangat diperlukan, karena setiap kegiatan yang dilakukan tentunya 
memiliki tujuan  tertentu untuk dicapai,tujuan dalam suatu kegiatan dapat 
tercapai apabila kegiatan tersebut berlangsung secara efektif.  
2. Kegiatan Muraja’ah Sebelum Belajar 
a. Pengertian Muraja’ah 
Secara bahasa muraja‟ah berasal dari bahasa arab raja‟a, yarji‟u 
yang berarti kembali. Sedangkan secara istilah ialah mengulang kembali 
atau mengingat kembali sesuatu yang telah dihafalkannya.
14
Mukhlisoh 
Zawawie memberikan pengertianMuraja‟ah yaitu mengulang hafalan 
yang sudah diperdengarkan kepada kyai.
15
Sedangkan menurut Abdul 
Aziz Abdur Ra‟uf Muraja‟ah berarti mengulang-ulang dan suatu paket 
yang tidak terpisahkan dari kegiatan menghafal.
16
 Kegiatan 
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muraja‟ahmerupakan salah satu metode untuk tetap memelihara hafalan 
supaya tetap terjaga. 
b. Pentingnya Muraja’ah 
Manusia tidak dapat dipisahkan dengan sifat lupa, karena lupa 
merupakan identitas yang selalu melekat dalam dirinya. Dengan 
pertimbangan inilah, agar hafalan al-Qur‟an yang telah dicapai dengan 
susah payah tidak cepat hilang. Mengulang hafalan (muraja‟ah) dengan 
teratur merupakan cara terbaik untuk mengatasinya.Muraja‟ah sangat 
penting dalam mempertahankan hafalan seseorang. Keseimbangan antara 
proses menghafal dan pengulangan akan membuat para penghafal al-
Qur‟an mampu memeliharakan ayat-ayat yang dihafal dengan baik.
17
 
Memperbanyak ulangan terhadap ayat-ayat yang telah dihafal 
menjadi alternatif utama untuk tetap dapat menjaga hafalan ayat-ayat al-
Qur‟an dalam ingatan. Karena pada dasarnya hafalan itu terjadi karena 
kebiasaan atau terbiasanya lisan mengucapkan kalimat tertentu, dalam 
hal ini adalah ayat-ayat al-Qur‟an.
18
 Tidak mungkin seseorang 
mengambil manfaat dari ayat yang telah dihafalnya jika ia tidak 
melakukan muraja‟ah. Sebab, jika ia tidak melakukan muraja‟ah maka ia 
tidak akan mampu menghafal al-Qur‟an. Akibatnya, setelah beberapa 
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RasulullahSAW mengumpamakan hafalan seseorang dengan 
unta, jika diulang-ulang (muraja‟ah) maka akan terikat (tetap), namun 
jika tidak dimuraja‟ah maka akan lepas (hilang) hafalannya. 
Sebagaimana hadis Rasulullah SAW: 
ُهَما َانَّ َرُسو عَ  ْبِن ُعَمَر َرِضَى اللُ َعْن ا َا َمَثُل َصاِحِب اقَ َعَلْيِو َوَسلََّم  لَّوُ الَصلَّى  لَّوِ َل الن ْ َل ِاَّنَّ
ِبِل اْلُمَعقَّلَ اْلُقْرآِن َكَمَثِل  َها اَْمَسَكَها َوِاْن َصاِحِب  ااْلِ  َأْطَلَقَها َذَىَبتْ ِة ِاْن َعاَىًدَعَلي ْ
Artinya:Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda:“Perumpamaan pemilik (hafalan) al-Qur‟an seperti 
orang yang punya onta yang terikat. Jika engkau senantiasa 
menjaganya, engakau akan mengendalikannya, jika engkau 
lepaskan ia akan kabur”. (H.R. Bukhari)
20
 
Kemudian Nabi Muhammad SAW memerintahkan kepada 
manusia agar selalu menjaga hafalan supaya tidak lupa. Beliau berkata: 
ًياتَ َعاَىُدوا اْلُقْرآَن فَوالَِّذْي نَ ْفِسْي بَِيِدِه ََلَُو َأَشدُّ تَ فَ   ِمَن ْاإِلِبِل يفْ َعْقِلَها صِّ
Artinya:  Dari Abu Musa, dari Rasulullah SAW bersabda: “Jagalah 
(hafalan) al-Qur‟an, demi Dzat yang jiwa saya ada tangan-
Nya, sesungguhnya al-Qur‟an itu sangat cepat terlepas 
melebihi (lepasnya) unta dari ikatannya”. (H.R. Bukhari)
21
 
ِإَذا َقاَم َصاِحُب ”ُو َعَلْيِو َوَسلََّم، َقاَل: َعِن اْبِن ُعَمَر َرِضَي اللَُّو َعْنُو، َعِن النَِّبِّ َصلَّى اللَّ 
 “ َرُه َوِإْن َلَْ يَ ُقْم ِبِو َنِسَيوُ اْلُقْرآِن فَ َقرََأُه ِباللَّْيِل َوالن ََّهاِر ذَكَ 
Artinya:Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW bersabda, Apabila orang yang 
hafal al-Qur‟an selalu membacanya di siang dan malam hari, 
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maka ia akan mengingat terus. Namun apabila ia tidak 




Hadits di atas tidak membatasi membaca Qur‟an dan muraja‟ah 
(mengulang) hafalan Al Qur‟an hanya malam dan siang saja, namun 
sekedar irsyad (bimbingan) dari Rasulullah SAW agar senantiasa 
melakukannya. Hadits riwayat Muslim di atas menunjukkan bahwa 
semakin sering membaca dan muraja‟ah itu semakin baik dan semakin 
mengikat hafalan Al Qur‟an,dan pemilihan waktunya disesuaikan apa 
yang mudah bagi masing-masing orang. 
Lidah yang banyak mengulang sehingga lancar membaca ayat-
ayat yang dihafal, akan mudah megingat hafalan walau ia sedang tidak 
konsentrasi terhadap maknanya. Sedangkan orang yang hanya 
mengandalkan pemahaman saja, akan banyak lupa dan mudah terputus 
bacaannya dengan sekedar pecah konsentrasinya.
23
 
Mengulang-ulang hafalan mempunyai fungsi sebagai proses 
pembiasaan bagi indera yang lain yaitu lisan/bibir dan telinga, dan 
apabila lisan/bibir sudah biasa membaca sebutan lafadz dan pada suatu 
saat membaca lafadz yang tidak bisa diingat atau lupa maka bisa 
menggunakan sistem reflek (langsung) yaitu dengan mengikuti gerak 
bibir dan lisan sebagaimana kebiasaannya tanpa mengingat-ingat hafalan. 
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Fungsi yang paling besar dari mengulang-ulang hafalan adalah untuk 
menguatkan hafalan itu sendiri dalam hati, karena semakin sering 
mengulang hafalan maka semakin kuat hafalan tersebut.
24
 
c. Metode Muraja’ah 
Terdapat beberapa metode dalam muraja‟ah al-Qur‟an yang di 
sampaikan oleh para ahli. Menurut Mukhlisoh Zawawie Ada dua 
macam metode muraja‟ah yaitu: 
1) Muraja‟ah dalam hati. Ini dilakukan dengan cara membaca Al-
Qur‟an dalam hati tanpa mengucapkannya lewat mulut. Metode ini 
merupakan salah satu kebiasaan para ulama dimasa lampau untuk 
menguatkan dan mengingatkan hafalan mereka. Dengan metode ini 
pula, seorang Huffazh akan terbantu mengingat hafalan-hafalan yang 
telah ia capai sebelumnya. 
2) Muraja‟ah dengan mengucapkan. Metode ini sangat membantu calon 
Huffazh dalam memperkuat hafalannya. Dengan metode ini, secara 
tidak langsung ia telah melatih mulut dan pendengarannya dalam 
melafalkan serta mendengarkan bacaan sendiri. Ia pun akan 
bertambah semangat dan terus berupaya melakukan pembenaran-
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Ada juga metode muraja‟ah menurut Zakariyal Anshari yaitu: 
1) Bersuara ketika muraja‟ah 
Tidak disarankan memuraja‟ah hafalan dengan cara suara 
lirih atau pelan, kecuali bila tenggorokan sakit dan sudah lelah. 
2) Membuka dan menutup mushaf pada saat muraja‟ah 
Adakalanya memuraja‟ah dengan cara melihat mushaf, dan 
adakalanya pula anda memuraja‟ah dengan menutup mushaf. 
3) Tidak berpindah sebelum lancar 
Dalam muraja‟ah hafalan adalah tidak terburu-buru ingin 
cepat selesai satu surah atau satu juz.
26
 
Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rouf,metode muraja‟ah 
terdapat dua macam, yakni: 
1) Muraja‟ah dengan melihat mushaf (bin nazhar). Cara ini tidak 
memerlukan konsentrasi yang menguras kerja otak. Oleh karena itu, 
kompensasinya adalah harus siap membaca sebanyak-banyaknya. 
Keuntungan muraja‟ah seperti ini dapat membuat otak kita merekam 
letak-letak setiap ayat yang kita baca. 
2) Muraja‟ah dengan tanpa melihat mushaf (bil ghaib). Cara ini cukup 
menguras kerja otak, sehingga cepat lelah. Oleh karena itu, wajar jika 
hanya dilakukan seminggu sekali atau setiap hari dengan jumlah 
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juzyang sedikit. Dapat dilakukan dengan membaca sendiri di dalam 
dan di luar shalat, atau bersama dengan teman.
27
 
d. Teknik Muraja’ah 
Ada beberapa pendapat para ahli tentang teknik muraja‟ah, 
menurutYahya bin Abdurrazzaq al-Gautsani,Secara umummuraja‟ah 
dapat dilakukan sendiri atau bersama orang lain.
28
 
1) Melakukan muraja‟ah sendiri 
Maksudnya adalah seorang hafidz (yang telah hafal al-Qur‟an) 
bersandar pada dirinya sendiri dalam melakukan muraja‟ah. Ia 
mengatur jadwal muraja‟ah sehari-hari dengan menyesuaikan waktu 
bekerja dan waktu luang yang dimilikinya. Muraja‟ah ini memiliki 
bentuk: 
a) Membagi al-Qur‟an menjadi enam bagian 
Cara ini merupakan cara yang paling tinggi. Yaitu dengan 
membaca hafalan al-Qur‟an  sebanyak lima juz setiap harinya, lalu 
menamatkan seuruh al-Qur‟an dalam waktu enam hari. 
b) Membaginya menjadi tujuh bagian (tasbi‟) 
Maksudnya adalah membagi al-Qur‟an menjadi tujuh bagian. 
Caranya dengan membagi al-Qur‟an sesuai dengan jumlah hari 
dalam seminggu. Sehingga kita bisa menamatkan al-Qur‟an dalam 
seminggu, berikut penjelasannya: 
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Ahad Kedua al-Maidah s/d yunus 106-207 101 
Senin Ketiga Yunus s/d al-Isra‟ 208-281 73 
Selasa Keempat al-Isra‟ s/d asy-Syuara‟ 282-366 84 
Rabu Kelima 
asy-Syuara‟ s/d  
ash-Shaffat 
367-445 78 
Kamis Keenam ash-Shaffat s/d Qaf 446-517 71 
Jum‟at Ketujuh 




c) Menamatkan al-Qur‟an dalam sepuluh hari 
Yaitu dengan membaca 3 juz setiap harinya, lalu menamatkan al-
Qur‟an setiap sepuluh hari, ini berarti dalam satu bulan kita bisa 
menamatkan al-Qur‟an 3 kali dan 36 kali dalam setahun. 
d) Prinsip pengkhususan dan pengulangan  
Setiap minggu anda mengkhususkan tiga juz untuk diulang-ulang 
setiap hari selama  satu minggu. Dengan demikian anda telah 
membaca tiga juz tersebut sebanyak tujuh kali. Kemudian pada 
minggu berikutnya anda menggantinya dengan tiga juz lainnya. 
Maka anda telah menamatkan al-Qur‟an dalam tempo sepuluh 
minggu. 
e) Menamatkan al-Qur‟an sebulan sekali  
Yakni dengan membaca al-Qur‟an 1 juz setiap hari, lalu 
menamatkan al-Qur‟an dalam satu bulan. 
f) Melakukan muraja‟ah dalam shalat 




(1) Memanfaatkan waktu shalat malam 
(2) Memanfaatkan waktu shalat tarawih 
(3) Memanfaatkan shalat nafilah dan shalat sunnah rawatib 
g) Muraja‟ah dengan mendengarkan rekaman al-Qur‟an 
h) Membawa Al-Qur‟an ukuran saku.29 
2) Melakukan muraja‟ah bersama orang lain 
Teknik muraja‟ah ini memiliki beberapa bentuk diantaranya adalah: 
a) Murid menyetor seluruh hafalannya kepada gurunya  
b) Mudarasah dan mengulangi hafalan 
Melakukan mudarasah (membaca ulang) al-Qur‟an bersama 
seorang teman dengan cara mengulang bacaan surat tertentu setiap 
hari. Dihari kedua, halaman pertama surah tersebut tidak lagi 
dibaca, akan tetapi sebagai gantinya adalah membaca ulang 
halaman baru setelahnya dari surat tersebut. Demikian seterusnya, 
setiap kali anda menambah halaman baru ke depan. Sehingga 
setiap harinya, anda membaca sejumlah halaman dan dapat 
menguatkan hafalan dengan baik. 
Selain itu ada juga teknik muraja‟ah yang disebutkan oleh Saiful 
Aziz Al-Hafidz sebagai berikut: 
1) Apabila hafalan berkisar antara 1-10 juz, maka penghafal harus   
melakukan muraja‟ah terhadap semua yang telah dihafalkan   selama 
satu minggu   
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2) Apabila hafalan berkisar antara 10-15 juz, maka penghafal harus   
melakukan muraja‟ah terhadap semua yang telah dihafalkan   selama 
2 minggu. 
3) Apabila hafalan berkisar antara 15-20 juz, maka penghafal harus   
melakukan muraja‟ah terhadap semua yang telah dihafalkan   semala 
3 minggu. 
4) Apabila hafalan berkisar antara 20-30 juz, maka penghafal harus   
melakukan murja‟ah terhadap semua yang telah dihafalkan   selama 
satu bulan.30 
Sedangkan teknik muraja‟ahmenurut Mahbub Junaidi Al-
Hafidzyaitu; 
1) Mengulang hafalan baru   
Mengulang-ulang hafalan baru yaitu mengulang dengan berpindah 
tempat atau merubah posisi duduk ketika baru selasai menambah 
hafalan tersebut, kemudian yang   bisa kita lakukan adalah:   
(a) Mengulang setelah shalat.  
(b) Mengulang sekali atau beberapa kali setelah bangun tidur. 
(c) Membacanya ketika melaksanakan shalat malam. 
2) Mengulang hafalan yang lama   
Mengulang hafalan lama ini bersifat fleksibel karena dengan   berjalan 
kemana saja atau melakukan pekerjaan apa saja bisa   melakukannya, 
pergi sekolah, pergi ke masjid, berangkat kemana saja, hal ini bisa 
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dilakukan dan ini akan lebih enak serta nyaman untuk dilakukan 
karena fikiran sedikit santai dan mereka akan bisa   menikmatinya.31 
Dan juga juga masih ada teknik lain untuk melakukan muraja‟ah 
seperti yang dilakukan oleh beberapa Negara luar yang diantaranya 
sebagai berikut;  
1) Muraja‟ah ala maroko, teknik ini banyak dilakukan oleh Syaikh di   
Maroko dan metode ini popular di beberapa daerah. Caranya, seorang 
Qori membaca tiga surat pada saat yang bersamaan. Setiap suratnya 
dia hanya membaca satu ayat. Metode ini membutuhkan daya ingat 
yang ekstra kuat. 
2) Muraja‟ah da-iriyyah. Teknik ini dipakai oleh sebagian syaikh di 
Somalia. Cara metode ini adalah dengan orang-orang yang penghafal 
Al-Qur'an membuat lingkaran. Kemudian orang yang pertama 
membaca ayat yang pertama di luar kepala, lalu orang yang kedua 
membaca ayat yang kedua begitupun seterusnya.32 
e. Kegiatan Muraja’ah Sebelum Belajar 
Kegiatan muraja‟ah sebelum belajar adalah salah satu program 
keIslaman yang ada di MAN 1 Pekanbaru, kegiatan muraja‟ah ini 
maksudnya adalah kegiatan siswa membaca surah atau ayat yang sudah 
dihafal dan sudah ditargetkan untuk di hafal. kegiatan muraja‟ah ini 
dilakukan setiap pergantian mata pelajaran. Dalam program ini waka 
keislaman di MAN 1 Pekanbaru telah menyusun daftar surah-surah yang 
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akan di muraja‟ah sebelum belajar di setiap pergantian mata pelajaran. 
Setiap guru yang baru masuk pada pergantian jam pelajaran akan mengisi 
blanko muraja‟ah siswa, yaitu dengan menanda tangani blanko 
muraja‟ah tersebut.33 
Kegiatan muraja‟ah sebelum belajar ini dimulai dari hari senin 
sampai hari jum‟at. Adapun tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu 
siswa dalam menghafal dan mencapai target hafalan yang sudah di 
tentukan. Kelas X di targetkan bisa hafal juz 30, maka yang dimuraja‟ah 
sebelum belajar adalah juz 30, untuk kelas XI dituntut hafal juz 29 maka 
yang dimuraja‟ah sebelum belajar adalah juz 29, begitu pula kelas XII 
dituntut menghafal juz 28 sehingga surah yang dimuraja‟ah sebelum 
belajar adalah juz 28.
34
 Untuk mencapai target hafalan tersebut, maka 
kegiatan muraja‟ah sebelum belajar ini di harapkan mampu menunjang 
tercapainya target hafalan siswa. 
Langkah-langkah muraja‟ah di kelas; 
1) Siswa bersama-sama melakukan muraja‟ah di kelas 
2) Siswa melakukan muraja‟ah setiap pergantian pelajaran 
3) Siswa memuraja‟ah surat atau ayat yang di susun urutannya oleh 
waka keislaman 
4) Setiap guru yang masuk menandatangani blanko muraja‟ah.35 
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3. Ke-efektifan Muraja’ah terhadap Capaian Target Hafalan 
Kunci keberhasilan menghafal al-Qur‟an adalah mengulang-ulang 
hafalan yang telah dihafalnya yang disebut Muraja‟ah.
36
 Tanpa muraja‟ah 
hafalan mudah hilang atau bahkan hilang dari ingatan
37
Teknik mengingat 
yang banyak dilakukan orang adalah dengan mengulang informasi yang 




Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru siswa memuraja‟ah 
(mengulang) ayat-ayat al-Qur‟an sebelum belajar pada setiap pergantian 
pembelajaran dimulai dari hari senin sampai hari jum‟at, dalam kegiatan ini 
siswa bisa memuraja‟ah satu juz dalam waktu kurang dari satu minggu, itu 
berarti dalam satu bulan satu juz akan terulang sebanyak 4 kali, dan dalam 
satu semester akan terulang sebanyak lebih kurang 20 kali, dan jika dihitung 
dalam satu tahun, maka siswa sudah memuraja‟ah al-Qur‟an sebanyak 40 
kali. Seperti yang dakatakan oleh pepatah „lancar kaji karna di ulang‟, 
semakin sering kita mengulang sesuatu hal, pastilah kita akan semakin 
mahir dalam hal  tersebut.
39
 Dan juga karena sering mengulangi sesuatu, 
maka kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin 
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dikuasai dan makin mendalam.
40
 Maka muraja‟ah sebelum belajar ini 
semestinya akan mempermudah siswa menghafal dan mempertahankan 
hafalan sehingga nantinya tercapai terget hafalan siswa dalam satu semester 
yaitu setengah juz al-Qur‟an, maupun dalam satu tahun yaitu satu juz al-
Qur‟an. 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Anisa Ida Khusniyah, penelitian dengan judul Menghafal al-Qur‟an dengan 
Metode Muraja‟ah Studi Kasus di Rumah Tahfidz al-Ikhlash Karangerjo 
Tulungagung. Hasil penelitian ini bahwa kegiatan muraja‟ah yang 
dilaksanakan di rumah tahfidz al-Ikhlash, maka hafalan santri tambah lebih 
baik dan benar.Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
sama-sama meneliti tentang Muraja‟ah. Adapun perbedaannya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Anisa Ida Khusniyah berfokus pada 
penggunaan metode muraja‟ah dalam menghafal, Penelitian yang penulis 
lakukan fokus kepada Efektivitas Kegiatan Muraja‟ah Sebelum Belajar 




2) Falakhudin, penelitian dengan judul Implementasi Metode Muraja‟ah untuk 
Keberhasilan Belajar dalam Program Unggulan Tahsin dan tahfidzal-
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Qur‟anSiswa-siswi SD Islam al-Madinah Kalongan Ungaran Timur. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan metode Muraja‟ah dalam 
tahsin dan tahfidz di SD Al-Madinah yaitu menggunakan cara  one day one 
ayah, maka hafalan siswa menjadi bagus, baik dan benar dari segi 
makhrajnya. Selain itu juga hafalan siswa menjadi semakin terjaga serta 
siswa mampu melakukan ujian muraja‟ah dengan penuh semangat. 
Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama 
meneliti tentang Muraja‟ah, adapun perbedaannya yaitu  pada penelitian 
Falakhudin ini berfokus pada bagaimana implementasi metode muraja‟ah 
untuk keberhasilan belajar dalam program unggulan tahsin dan tahfidz al-
Qur‟an. Sedangkan Penelitian yang penulis lakukan fokus kepada 
Efektivitas Kegiatan Muraja‟ah Sebelum Belajar dalam Menunjang 
Pencapaian Target Hafalan Siswa di MAN 1 Pekanbaru.
42
 
3) Muhammad Fatkhurrahman, penelitian dengan judul Penerapan Metode 
Muraja‟ah dalam Menngkatkan Kwalitas hafalan al-Qur‟an Siswa Kelas 
VII di SMP al-Muayyad Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan metode muraja‟ah dalam 
menghafal al-Qur‟an sudah berjalan dengan baik. Persamaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 
Muraja‟ah, Adapun perbedaannya dengan penelitan penulis yaitu penelitian 
Muhammad Fatkhurrahman berfokus pada pelaksanaan metode muraja‟ah, 
sedangkan penelitian penulis berfokus pada Efektivitas Kegiatan 
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Muraja‟ahSebelum Belajar dalam Menunjang Pencapaian Target Hafalan 
Siswa di MAN 1 Pekanbaru.
43
 
4) Agung Setia, dengan judul Penerapak Teknik Muraja‟ah dalam Menghafal 
al-Qur‟an di Pondok Posantren Roudlatul Qur‟an Mulyojati Metro. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Pondok Posantren Roudlatul Qur‟an 
menekankan kepada santrinya untuk selalu menerapkan teknik muraja‟ah 
dalam menghafal al-Qur‟an dan pelaksanaan muraja‟ah sudah dilakukan 
dengan tahapan-tahapannya. Persamaan dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang Muraja‟ah, sedangkan 
perbedaannya pada penelitian Agung Setia berfokus pada bagaimana 
penerapan teknik muraja‟ah di Pondok Posantren Roudlatul Qur‟an 
Mulyojati Metro, sedangkan Penelitian yang penulis lakukan fokus kepada 
Efektivitas Kegiatan Muraja‟ah Sebelum Belajar dalam Menunjang 
Pencapaian Target Hafalan Siswa di MAN 1 Pekanbaru.
44
 
C. Konsep Operasional 
 Konsep operasional merupakan suatu konsep dan penjabaran dari 
konsep teoritis agar mudah dipakai dan sekaligus sebagai aturan di lapangan 
penelitian, guna menghindari kesalahpahaman. Adapun yang menjadi konsep 
operasional adalah: 
1. Sekolah merencanakan target hafalan untuk kelas X juz 30 
2. Sekolah merencanakan target hafalan untukkelasXI juz 29 
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3. Sekolah merencanakan target hafalan untuk kelas XII juz 28 
4. Guru mendata siswa yang telah melakukan Muraja'ah 
5. Guru mendata siswa yang telah mencapai target hafalan 
6. Siswa mencapai target hafalan yang di tentukan 
7. Sekolah menyediakan blanko kendali Muraja'ah al-Qur‟an 
8. Sekolah menyediakan daftar jumlah setoran hafalan al-Qur‟an 
9. Guru setiap bidang studi memberikan waktu kepada siswa untuk 
Muraja'ah 
10. Siswa melakukan Muraja'ah sesuai blanko kendali Muraja'ah 
11. Guru setiap bidang studi mengkoordinir siswa saat Muraja'ah 
12. Siswa melakukan setoran hafalan sesuai jadwal pelajaran tahfidz 








A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakanpada bulan Desember 2019-Februari 
2020. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, yang 
beralamat di jalan Bandeng No. 51 A, Kecamatan Marpoyan Damai Kota 
Pekanbaru Provinsi Riau.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
 Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa, gurudan 
waka keIslaman Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Sedangkan yang 
menjadi objek penelitian ini adalah efektivitas kegiatan muraja‟ah al-Qur‟an 
sebelum belajar dalam menunjang pencapaian terget hafalan siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan (jumlah) subyek atau sumber data 
penelitian.
45
 Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
46
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa, dan waka 
keIslamanyang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru yang berjumlah 
1044. Sedangkan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 10 % dari jumlah 
populasi, yaitu 104 orang. Hal ini berdasarkan apa yang disebutkan Riduwan 
bahwa jika subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik
                                                             
45
Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Berparadigma 
Islami, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014, h. 45. 
46





diambil semuanya, sedangkan jika subjeknya lebih dari 100 dapat diambil 
antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
47
Adapun teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stratified random 
sampling, karena kegiatan muraja‟ah sebelum belajar di ikuti oleh seluruh 
tingkatan kelas di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.
48
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis terhadap responden 
untuk dijawab.
49
Angket ini diberikan kepada siswa untuk memperoleh data 
tentang kegiatan muraja‟ah sebelum belajar dalam menunjang pencapaian 
target hafalan siswa. Angket disusun sedemikian rupa dengan mengikuti 
skala likert. Skala ini disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti 
respon yang menunjukkan tingkat. 
2. Observasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap sumber data.Teknik 
observasi digunakan untuk melihat atau membuat deskripsi atas prilaku 
atau frekuensi atas suatu kejadian.
50
 Tekhnik ini penulis gunakan sebagai 
untuk mengetahui data tentang efektifitas pelaksanaan kegiatan 
muraja‟ah, situasi umum lokasi penelitian dengan cara mengamati secara 
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langsung gejala-gejala permasalahan yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Pekanbaru. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
51
 Jenis wawancara 
yang peneliti gunakan yaitu dengan menggunakan petunjuk umum 
wawancara. Artinya, dalam wawancara ini penulis terlebih dahulu 
membuat kerangka dan garis-garis besar pokok pertanyaan yang akan 
diajukan kepada narasumber terkait kegiatan muraja‟ah sebelum belajar 
dalam menunjang pencapaian target hafalan siswa di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pekanbaru. 
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
secara langsung dari subjek penelitian berupa informasi yang berkaitan 
dengan pelaksanaan kegiatan muraja‟ah sebelum belajar di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dari 
responden. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi 
dan bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 
responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau 
melakukan kegiatan sehari-harinya.
52
 Penulis mengumpulkan data tentang 
blanko muraja‟ah, profil sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan, 
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siswa, sarana prasarana, dan lain sebagainya di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




   100% 
Keterangan: 
P  : Angka persentase yang dicari 
F  : Frekuensi hitung 
N  : Frekuensi harapan 
100 %  : Bilangan tetap 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif. Apabila sebaran data telah terkumpulkan lalu diklasifikasikan 
menjadi dua kelompok data, yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-
angka dan data kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau simbol. 
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dengan 
kriteria sebagai berikut: 
81% - 100% : Sangat baik 
61% - 80% : Baik 
41% - 60% : Cukup baik 
21% - 40% : Tidak baik 
0% - 20 % : Sangat tidak baik
53
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Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV, dapat 
penulis simpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan muraja‟ah sebelum belajar 
sangat baik dan sangat efektif dalam menunjang mencapai target hafalansiswa 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, ini dibuktikan dengan siswa telah 
mencapai target hafalan ½ juz dalam satu semester. Pencapaian terget hafalan 
Kelas X yaitu 97,6%, kelas XI 92,7% dan kelas XII 100%. Adapun faktor 
utama efektifnya kegiatan muraja‟ahsebelum belajar dalam menunjang 
pencapain targat hafalan siswa yaitu komitmen siswa untuk selalu menghafal, 
melakukan muraja‟ah dan motivasi diri siswa untuk senantiasa menghafal 
serta memuraja‟ah hafalan pada setiap pergantian pelajaran di kelas, dan juga 
faktor yang menunjang lainnya yaitu komitmen guru tahfidz dalam menagih 
hafalan siswa.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh maka 
penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat 
dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut:  
1. Madarasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru harus menjaga kegiatan muraja‟ah 
sebelum belajar ini tetap terjaga, dan selalu dievaluasi kegiatan muraja‟ah 
tersebut supaya yang sudah bagus di pertahankan dan yang nampak masih 






2. Bagi peneliti selanjutnya: diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 
maupun referensi yang terkait dengan efektivitas kegiatan muraja‟ah agar 
hasil penelelitian dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. Dan dari variabel 
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LEMBAR OBSERVASI EFEKTIFITAS KEGIATAN MURAJA’AHDI 
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PEKANBARU 
 
Keterangan: 
5  = Sangat Baik     2 = Kurang Baik 
4   = Baik poin   1 = Tidak Baik  
3   = Cukup Baik  
  
NO Yang Diobservasi 5 4 3 2 1 Jumlah 
1.  Guru mendata siswa yang telah melakukan Muraja'ah 
     4 
2.  
Guru mendata siswa yang telah mencapai target 
hafalan 
     5 
3.  
Sekolah menyediakan blanko kendali Muraja'ah al- 
Qur‟an 
     5 
4.  
Sekolah menyediakan daftar jumlah setoran hafalan 
al-Qur‟an 
     5 
5.  Guru setiap bidang studi memberikan waktu kepada 
siswa untuk Muraja'ah 
     4 
6.  
Siswa melakukan Muraja'ah sesuai blanko kendali 
Muraja'ah 
     4 
7.  
Guru setiap bidang studi mengkoordinir siswa saat 
Muraja'ah 
     4 
8.  
Siswa melakukan setoran hafalan sesuai jadwal 
pelajaran tahfidz 
     5 
9.  
Siswa mampu menyetorkan hafalan sesuai jadwal 
tahfidz yang ditetapkan 
     4 
JUMLAH 





PEDOMAN WAWANCARA EFEKTIVITAS KEGIATAN MURAJA’AH 
AL-QUR’AN SEBELUM BELAJAR DALAM MENUNJANG 
PENCAPAIAN TERGET HAFALAN SISWA DI MADRASAH ALIYAH 
NEGERI 1 PEKANBARU 
 
A. Identitas Informan 
Nama informan  : 
Tempat tugas  : 
Tanggal wawancara : 
B. Sasaran Wawancara 
Untuk mengetahui ke-efektifan kegiatan muraja‟ah al-Qur‟an sebelum 
belajar dalam menunjang pencapaian target hafalan siswa di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 pekanbaru. 
C. Butir-butir pertanyaan 
1. Apakah sekolah telah merencanakan target hafalan siswa? 
2. Berapa target hafalan siswa untuk kelas X, XI dan XI? 
3. Apa kosekuensi jika siswa tidak mencapai target hafalan yang sudah di 
tetapkan? 
4. Apa saja hal yang menunjang tercapainya target hafalan siswa? 
5. Apakah kegiatan muraja‟ah sebelum belajar ini sebuah upaya dari bagian 
keIslaman untuk membantu siswa dalam menghafal surat yang ditargetkan 
tersebut? 
6. Apa fungsi blanko kendali muraja‟ah pak? 
7. Kapan siswa mengantar dan menjemput blanko tersebut ke bagian 
keIslaman? 






ANGKET KEGIATAN MURAJA’AH 
Identitas Responden  
Nama   : 
Kelas / Semester : 
Konsentrasi  : 
Guru tahfidz  : 
Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
 
1. Kuesioner ini terdiri dari 5 item pertanyaan, bertujuan mengetahui keEfektifan 
kegiatan muraja‟ah sebelum belajar dalam membantu anda menghafal al-Qur‟an. 
Isilah seluruh kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisian dibawah. 
2. Apa yang anda isi tidak ada kaitannya dengan nilai anda, oleh karena itu isilah 
setiap item pertanyaan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang terjadi. 
3. Pastikan anda telah menjawab seluruh pertanyaan dalam kuesioner ini. 
 
Petunjuk 
1. Jawablah pertanyaan  berikut dengan memilih salah satu jawaban A, B, atau C. 
2. Tidak ada jawaban benar atau salah terhadap pertanyaan berikut. Anda dapat 
menjawab pertanyaan berikut sesuai dengan kondisi dan keadaan anda. 
Pertanyaan  
1. Saya mengikuti kegiatan muraja‟ah setiap pergantian pelajaran di kelas! 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
2. Dengan rutinnya memuraja‟ah surat dan ayat al-Qur‟an sebelum belajar 
membantu saya menguatkan hafalan saya! 
a. Setuju 






c. Tidak setuju 
3. Dengan rutin mengikuti kegiatan muraja‟ah sebelum belajar memudahkan saya 
menghafal ayat yang biasa dibaca saat muraja‟ah saat di kelas! 
a. Setuju 
b. Kurang setuju 
c. Tidak setuju 
4. Dengan kegiatan muraja‟ah sebelum belajar hafalan saya jadi lancar! 
a. Setuju 
b. Kurang setuju 
c. Tidak setuju 
5. Dengan kegiatan muraja‟ah sebelum belajar saya lebih mudah mencapai target 
hafalan yang telah ditentukan madrasah yaitu satu juz dalam satu tahun atau ½ juz 
dalam satu semester! 
a. Setuju 
b. Kurang setuju 






Berilah tanda centang () pada tebel berikut: 
NO NAMA SURAT JUZ 30 
SUDAH HAFAL 
BELUM HAFAL 
Sudah Disetor Belum Disetor 
78.   An-Naba'    
79.   An-Nazi'at    
80.   'Abasa    
81.   At-Takwiir    
82.   Al-Infithaar    
83.   Al-Muthaffifiin    
84.   Al-Insyiqaaq    
85.   Al-Buruuj    
86.   Ath-Thaariq    
87.   Al-A'laa    
88.   Al-Ghaasyiyah    
89.   Al-Fajr    
90.   Al-Balad    
91.   Asy-Syams    
92.   Al-Lail    
93.   Adh-Dhuhaa    
94.   Al-Insyirah    
95.   At-Tiin    
96.   Al-'Alaq    
97.   Al-Qadr    
98.   Al-Bayyinah    
99.   Al-Zalzalah    
100.   Al-'Aadiyaat    
101.   Al-Qaari'ah    
102.   At-Takaatsur    





NO NAMA SURAT JUZ 30 
SUDAH HAFAL 
BELUM HAFAL 
Sudah Disetor Belum Disetor 
104.   Al-Humazah    
105.   Al-Fiil    
106.   Quraisy    
107.   Al-Maa'uun    
108.   Al-Kautsar    
109.   Al-Kaafiruun    
110.   An-Nashr    
111.   Al-Lahab    
112.   Al-Ikhlash    
113.   Al-Falaq    









Berilah tanda centang () pada tebel berikut: 
NO NAMA SURAT JUZ 29 
SUDAH HAFAL 
BELUM HAFAL 
Sudah disetor Belum disetor 
67.  Al-Mulk    
68.  Al-Qalam    
69.  Al-Haaqqah    
70.  Al-Ma'aarij    
71.  Nuh    
72.  Al-Jin    
73.  Al-Muzzammil    
74.  Al-Muddatstsir    
75.  Al-Qiyaamah    
76.  Al-Insaan    







Berilah tanda centang () pada tebel berikut: 
NO NAMA SURAT JUZ 28 
SUDAH HAFAL 
BELUM HAFAL 
Sudah disetor Belum disetor 
58.  Al-Mujaadilah    
59.  Al-Hasyr    
60.  Al-Mumtahanah    
61.  Ash-Shaff    
62.  Al-Jumu'ah    
63.  Al-Munaafiquun    
64.  At-Taghaabun    
65.  Ath-Thalaaq    




































































SISWA MELAKUKAN KEGIATAN MURAJA'AH SEBELUM BELAJAR 
 
 
 
 
